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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi belajar merupakan faktor utama yang memengaruhi 

kehadiran siswa di sekolah. Motivasi adalah dorongan yang membuat siswa 

mau belajar dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki 

motivasi yang baik cenderung lebih aktif, disiplin, dan konsisten dalam 

hadir di sekolah.1 Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah cenderung 

kurang terlibat dan sering tidak hadir. 

Dalam memahami motivasi siswa, salah satu pendekatan yang 

digunakan Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh 

Edward L. Deci dan Richard M. Ryan. Teori ini menjelaskan bahwa motivasi 

yang optimal muncul ketika tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi, 

yaitu otonomi, kompetensi, dan keterhubungan.2 Pemenuhan ketiga 

kebutuhan ini akan mendorong siswa memiliki motivasi yang berasal dari 

dalam diri sehingga lebih konsisten dalam mengikuti kegiatan sekolah, 

termasuk kehadiran. 

Dalam konteks pendidikan, pemenuhan kebutuhan psikologis dasar 

tersebut berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Siswa 

                                                       
1 Nurdyansyah, Fahyuni, and Eni Fariyatul, Inovasi Model Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia 

Learning Center, 2016). 
2 Edward L Deci and Richard M Ryan, “The ‘ What ’ and ‘ Why ’ of Goal Pursuits : Human 

Needs and the Self-Determination of Behavior” 11, no. 4 (2000): 227–268. 



2 
 

 

 

yang merasa memiliki kebebasan dalam belajar, merasa mampu, dan 

memiliki hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sekolah cenderung 

lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.3Keterlibatan ini 

dapat dilihat melalui berbagai indikator, salah satunya adalah kehadiran 

siswa di sekolah. 

Masalah kehadiran siswa masih menjadi persoalan yang sering 

ditemukan di berbagai sekolah. Banyak siswa yang tidak hadir tanpa alasan 

yang jelas, datang terlambat, atau tidak mengikuti pembelajaran secara 

penuh. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara perilaku dan 

motivasi siswa untuk hadir di sekolah. Pratiwi (2019) menjelaskan bahwa 

ketidakhadiran siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti rendahnya 

motivasi dan kondisi psikologis serta faktor eksternal seperti lingkungan 

belajar yang tidak mendukung.4 Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Wahyuni (2021) pada siswa SMK menunjukkan kurangnnya minat belajar, 

tekanan tugas, dan lingkungan pertemanan yang tidak mendukung turut 

menyebabkan siswa sering tidak hadir ke sekolah, serta motivasi ekstrinsik 

                                                       
3 Richard M Ryan and Edward L Deci, “Intrinsic and Extrinsic Motivation from a Self-

Determination Theory Perspective : Definitions , Theory , Practices , and Future Directions,” 

Contemporary Educational Psychology 61, no. April (2020): 101860, 

https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2020.101860. 
4 I. Pratiwi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakhadiran Siswa Di Sekolah 

Menengah,” Jurnal Ilmiah Kependidikan 12, no. 1 (2019). 
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seperti dukungan orang tua dan dorongan guru belum cukup efektif. 5 hal 

ini yang menyebabkan kurangnya motivasi siswa untuk hadir ke sekolah. 

Fenomena tersebut ditemukan di SMKS Pembangunan Makale. 

Berdasarkan pengaamatan awal dalam kegiatan magang, terdapat siswa 

yang menunjukkan kecenderungan malas hadir ke sekolah, beberapa siswa 

sering tidak masuk tampa alasan yang jelas, terlambat, atau hadir hanya 

pada mata pelajaran tertentu. Perilaku ini menyebabkan mereka tertinggal 

materi, mengalami penurunan prestasi dan kurang terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran maupun praktik kejuruan yang seharusnya diikuti secara 

intensif.6  

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan salah satu guru 

di SMK Pembangunan Makale pada tanggal 13 maret 2026, diketahui bahwa 

guru berusaha melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi dan tanya 

jawab, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat dan memberi motivasi terhadap hasil belajar 

siswa. Meskipun demikian, belum di ketahui secara jelas sejauh mana 

praktik pembelajaran tersebut telah mendukung kemandirian belajar siswa, 

serta hubungan yang positif antara guru dan siswa. 

Dampak ketidakhadiran siswa sangat merugikan karena 

menurunkan prestasi akademik, keterlibatan, dan komitmen siswa di 

                                                       
5 S. Wahyuni, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Lingkungan Teman Sebaya Terhadap 

Kehadiran Siwa SMK,” Jurnal Pendidikan Vokasi 9, no. 1 (2021). 
6 Selvi, Wawncara, Pada tanggal 23 April 2026 
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sekolah, sehingga perlu pemenuhan kebutuhan psikologis dasar untuk 

meningkatkan motivasi dan kehadiran siswa.7 Pemenuhan kebutuhan 

psikologis dasar ini yang membuat siswa dapat hadir secara konsisten. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berangkat dari asumsi 

bahwa pemenuhan kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kehadiran siswa. Pendekatan 

Self-Determination Theory digunakan sebagai kerangka teoritis untuk 

memahami bagaimana motivasi siswa terbentuk dan memengaruhi perilaku 

kehadiran di sekolah. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas faktor-faktor yang 

memengaruhi kehadiran siswa, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada faktor umum seperti motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah. Penelitian sebelumnya belum secara spesifik mengkaji kehadiran 

siswa dengan menggunakan pendekatan Self-Determination Theory (SDT), 

khususnya dalam melihat peran kebutuhan psikologis dasar berupa 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Selain itu, penelitian yang 

mengkaji fenomena ini dalam konteks sekolah kejuruan, khususnya di SMK 

Pembangunan Makale, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis peran Self-

Determination dalam meningkatkan kehadiran siswa. 

                                                       
7 Pratiwi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketidakhadiran Siswa Di Sekolah 

Menengah.” 
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Olehᵢ karnaᵢ ituᵢ penelitianᵢ iniᵢ bertujuanᵢ untukᵢ menganalisisᵢ Self-

Determinationᵢ berdasarkanᵢ teoriᵢ Richardᵢ M.ᵢ Ryanᵢ danᵢ Edwardᵢ L.ᵢ Deciᵢ 

dalamᵢ meningkatkanᵢ kehadiranᵢ siswaᵢ diᵢ SMKᵢ Pembangunanᵢ Makale,ᵢ 

khususnyaᵢ melaluiᵢ pemenuhanᵢ kebutuhanᵢ psikologisᵢ dasarᵢ berupaᵢ 

otonomi,ᵢ kompetensi,ᵢ danᵢ keterhubungan,ᵢ sertaᵢ untukᵢ mengetahuiᵢ 

bagaimanaᵢ ketigaᵢ kebutuhanᵢ tersebutᵢ berperanᵢ dalamᵢ membentukᵢ 

perilakuᵢ kehadiranᵢ siswaᵢ diᵢ sekolah. 

 

B. Fokus Masalah 

Fokusᵢ masalahᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ adalahᵢ menganalisisᵢ Selfᵢ 

Determinationᵢ berdasarkanᵢ teoriᵢ Richardᵢ M.ᵢ Ryanᵢ danᵢ Edwardᵢ L.ᵢ Deciᵢ 

melaluiᵢ pemenuhanᵢ kebutuhanᵢ psikologiasᵢ dasarᵢ berupaᵢ otonomi,ᵢ 

kompetensi,ᵢ danᵢ keterhubunganᵢ berperanᵢ dalamᵢ meningkatkanᵢ 

kehadiranᵢ siswaᵢ SMKᵢ Pembangunanᵢ Makale.ᵢ  

 

C. Rumusan Masalah 

ᵢ Rumusanᵢ masalahᵢ dalamᵢ penelitianᵢ iniᵢ adalahᵢ bagaimanaᵢ Selfᵢ 

Determinationᵢ berdasarkanᵢ teoriᵢ Richardᵢ M.ᵢ Ryanᵢ danᵢ Edwardᵢ L.ᵢ Deciᵢ 

melaluiᵢ pemenuhanᵢ kebutuhanᵢ psikologiasᵢ dasarᵢ berupaᵢ otonomi,ᵢ 

kompetensi,ᵢ danᵢ keterhubunganᵢ berperanᵢ dalamᵢ meningkatkanᵢ 

kehadiranᵢ siswaᵢ SMKᵢ Pembangunanᵢ Makale.ᵢ  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuanᵢ Penelitianᵢ iniᵢ adalahᵢ untukᵢ menganalisisᵢ Selfᵢ 

Determinationᵢ berdasarkanᵢ teoriᵢ Richardᵢ M.ᵢ Ryanᵢ danᵢ Edwardᵢ L.ᵢ Deciᵢ 

melaluiᵢ pemenuhanᵢ kebutuhanᵢ psikologisᵢ dasarᵢ berupaᵢ otonomi,ᵢ 

kompetensi,ᵢ danᵢ keterhubunganᵢ berperanᵢ dalamᵢ meningkatkanᵢ 

kehadiranᵢ siswaᵢ SMKᵢ Pembangunanᵢ Makale.ᵢ  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikanᵢ kontribusiᵢ pengembanganᵢ ilmuᵢ psikologiᵢ 

pendidikanᵢ khususnyaᵢ dalamᵢ penerapanᵢ Self-Determinationᵢ Theoryᵢ 

olehᵢ Richardᵢ M.ᵢ Ryanᵢ danᵢ Edwardᵢ L.ᵢ Deciᵢ dalamᵢ konteksᵢ 

peningkatanᵢ kehadiranᵢ siswaᵢ diᵢ sekolah.ᵢ Selainᵢ ituᵢ hasilᵢ dari 

penelitianᵢ dapatᵢ digunakanᵢ sebagiᵢ bahanᵢ referensiᵢ pembelajaranᵢ 

padaᵢ mataᵢ kuliahᵢ psikologiᵢ pendidikanᵢ danᵢ motivasiᵢ belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagiᵢ Siswa 

Bagiᵢ siswaᵢ penelitianᵢ iniᵢ diharapkanᵢ dapatᵢ meningkatkanᵢ 

kesadaranᵢ siswaᵢ akanᵢ pentingnyaᵢ motivasiᵢ dalamᵢ mencapaiᵢ 

keberhasilanᵢ belajarᵢ danᵢ konsistensiᵢ untukᵢ hadirᵢ diᵢ sekolah. 
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b. Bagiᵢ Peneliti 

Penelitianᵢ iniᵢ diharapkanᵢ dapatᵢ memberikanᵢ wawasanᵢ 

danᵢ pengalamanᵢ dalamᵢ memahamiᵢ SDTᵢ dalamᵢ konteksᵢ 

pendidikan. 

c. Bagiᵢ Pihakᵢ Sekolah 

Hasilᵢ penelitianᵢ iniᵢ dapatᵢ digunakanᵢ sebagaiᵢ acuanᵢ 

untukᵢ merancangᵢ strategiᵢ yangᵢ efektifᵢ dalamᵢ memenuhiᵢ 

kebutuhanᵢ psikologisᵢ dasarᵢ siswaᵢ (otonomi,ᵢ kompetensi,ᵢ 

keterhubungan)ᵢ sehinggaᵢ dapatᵢ meningkatkanᵢ motivasiᵢ danᵢ 

kehadiranᵢ siswa. 

d. Bagiᵢ Guruᵢ danᵢ Orangᵢ Tua 

Penelitianᵢ iniᵢ membantuᵢ memahamiᵢ pentingnyaᵢ 

dukunganᵢ terhadapᵢ motivasiᵢ intrinsikᵢ siswaᵢ agarᵢ merekaᵢ lebihᵢ 

bersemangatᵢ danᵢ konsistenᵢ hadirᵢ diᵢ sekolah. 
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F. Sistematika Penulisan 

Babᵢ I:ᵢ Pendahuluan 

Babᵢ Iᵢ pendahuluanᵢ yangᵢ berisiᵢ tentangᵢ latarᵢ belakangᵢ masalah,ᵢ 

fokusᵢ masalah,ᵢ rumusanᵢ masalah,ᵢ tujuanᵢ penelitian,ᵢ manfaatᵢ penelitian,ᵢ 

danᵢ sistematikaᵢ penulisan. 

Babᵢ II:ᵢ Kajianᵢ Teori 

Babᵢ IIᵢ Self-Determinationᵢ Theoryᵢ menurutᵢ Richardᵢ M.ᵢ Ryanᵢ danᵢ 

Edwardᵢ L.ᵢ Deci,ᵢ kebutuhanᵢ psikologisᵢ dasarᵢ (otonomi,ᵢ kompetensi,ᵢ danᵢ 

keterhubungan),ᵢ motivasiᵢ intrinsikᵢ danᵢ ekstrinsik,ᵢ kehadiranᵢ siswaᵢ diᵢ 

sekolah,ᵢ penelitianᵢ terdahulu,ᵢ sertaᵢ kerangkaᵢ berpikir.membahasᵢ tentangᵢ 

teoriᵢ yangᵢ mendukungᵢ penelitianᵢ ini. 

Babᵢ III:ᵢ Metodeᵢ penelitian 

Babᵢ IIIᵢ merupakanᵢ bagianᵢ yangᵢ membahasᵢ tentangᵢ jenisᵢ 

penelitianᵢ yangᵢ akanᵢ digunakan,ᵢ gambaranᵢ umumᵢ lokasiᵢ penelitian,ᵢ 

informanᵢ atauᵢ narasumber,ᵢ teknikᵢ pengumpulanᵢ data,ᵢ teknikᵢ analisisᵢ 

dataᵢ danᵢ instrumenᵢ penelitian. 

Bab IV Temuan Penelitian dan Analisis 

 Temua penelitian dan analisis meliputi dwskripsi hasil penelitian 

dan analisis hasil penelitian. 

Bab V Penutup 

 Penutup meliputi kasimpulan dan saran.


